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GAIRAH anak-anak Indonesia untuk mengikuti
kompetisi piano seperti tak pernah padam. Meski
banyak diselenggarakan kompetisi piano oleh berba-
gai pihak sepanjang tahun di tanah air belakangan ini,
animo anak-anak untuk berkompetisi tetap tinggi.
Setidaknya seperti yang terasa pada perhelatan “In-
donesia National Piano Competition 2017 (INPC)
yang diselenggarakan Veranza Musik di Semarang,
Sabtu (6/5) dan di Medan, Sabtu (20/5).

Di Semarang, INPF digelar di Grand Edge Hotel
sementara di Medan di selenggarakan di JW.Marriot
Hotel. Di Semarang, INPC diikuti peserta dari
wilayah Jawa Tengah dan Yogya, sedangkan di
Medan diikuti dari peserta dari wilayah Sumatera,
dengan dominasi peserta dari Medan. Kompetisi ini
terdiri dari empat katagori, masing-masing Pre
School, Primary School, Junior School, dan Senior
School.

Menurut penyelenggara INPC yang sekaligus
pimpinan Veranza Musik, Sutiono Iskandar, tetap

tingginya animo anak-anak untuk ikut berkompetisi
piano karena setiap kompetisi memiliki tantangan
yang berbeda. “Ini yang membuat anak-anak merasa
tertantang. Adanya tantangan yang berbeda pada se-
tiap kompetisi itulah yang memotivasi anak-anak
untuk ikut kompetisi, bahkan bisa ikut lebih dari satu
kompetisi,” kata Sutiono.

Hal ini menurut Sutiono, sangat baik dan
bermanfaat dalam proses pembelajaran musik,
khususnya piano, meski di sisi lain ada pendapat
yang sebaliknya. Tetapi lepas dari kontroversi seputar
kompetisi piano, Sutiono melihat banyak hal-hal
positif yang bisa diambil dari sebuah kompetisi seba-
gai pelajaran yang mendewasakan, sepanjang melihat
dan menyikapi kompetisi dengan bijak.

“Beberapa nilai penting dari sebuah kompetisi
adalah, adanya sebuah semangat dan motivasi yang
kontinyu. Anak-anak yang menyukai kompetisi,
asanya akan terjaga performanya karena mereka se-
lalu menghadapi tantangan yang berbeda dan baru,
dari satu kompetisi ke kompetisi lain. Hal ini menjadi
pendorong sebuah kemajuan,” kata Sutiono yang
sudah sepuluh tahun lebih menyelenggarakan kom-
petisi piano.

Dari pengalamannya menyelenggarakan piano
selama ini, Sutiono melihat bahwa harus ada sesuatu
yang baru yang ditawarkan dalam kompetisi piano
yang bisa memberikan tantangan bagi peserta. Jika
tidak, akan ditinggalkan peserta karena monoton.
Tantangan dalam kompetisi biasanya bisa dari krite-
ria repertori, sistem penilaian, dan kualitas juri. ©
Tiga hal inilah yang menjadi acuan kami schingga
kompetisi yang kami selenggarakan, tetap menjadi
pilihan bagi anak-anak untuk mencobanya,” katanya.

Sutiono berharap, kompetisi-kompetisi piano di
Indonesia bukan hanya menjadi ladang menangguk
keuntungan materi belaka, tetapi yang lebih penting
bisa menjadi ladang bagi tumbuhnya bibit-bibit pia-
nis berkualitas, sehingga ke depannya akan semakin
banyak pianis-pianis Indonesia berani mensejajarkan
diri dan berani berkompetisi dengan pianis-pianis
mancanegara di level internasional. (eds)
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